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Penelitian ini mengkaji tentang perubahan sosial akibat pembangunan perkebunan sawit di Desa Sembuluh,
Kecamatan Danau Sembuluh, Kabupaten Seruyan, Provinsi Kalimantan Tengah. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menggambarkan proses perubahan yang terjadi di tingkat masyarakat, yaitu
bagai mana perubahan yang terjadi, dan bagaimana masyarakat merespon perubahan tersebut.

Kerangka konsep yang digunakan adalah pembangunan dan perubahan sosial. Pembangunan bukanlah
istilah yang netral. Antara para perencana pembangunan dan masyarakat lokal mempunyai persepsi yang
berbeda. Pada proses pembangunan perkebunan sawit, terdapat sebagian masyarakat yang mendukung, dan
sebagian lainnya menolak program tersebut. Konsep perubahan sosial dalam penelitian ini mengacu pada
konsep perubahan sosia menurut Soemardjan (1981) dan Cohen (1983). Perubahan sosial adalah
perubahan-perubahan pada lembaga-|embaga masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk
nilai-nilai sosial, polatingkah laku antara kelompok dalam masyarakat, dan organisasi sosial masyarakat.
Penyebab terjadinya perubahan sosial adalah adanya kontak antara masyarakat lokal dengan pihak luar yang
memperkenalkan sesuatu yang baru, yang mana terdapat proses dinamis dari perubahan tersebut.

Indikator yang digunakan untuk melihat perubahan sosial dalam penelitian ini adalah: pertama, mata
pencaharian hidup masyarakat, yaitu perubahan sistem mata pencaharian hidup masyarakat dari pekerjaan-
pekerjaan yang mengandal kan ketersediaan surnberdaya alam, menjadi buruh di perusahaan perkebunan
sawit. Kedua, pengusaan lahan, yaitu perubahan dari pola penguasaan lahan komunal merijadi individual
dan komersial. Ketiga, kepemimpinan lokal dan organisasi sosial, yaitu perubahan dari dari kepemimpinan
kepala desa yang mewakili pemerintahan pusat menjadi kepemimpinan yang berperan ganda, yaitu mewakili
pemerintahan pusat, dan mewakili masyarakat ketika berhubungan dengan perusahan perkebunan sawit.
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